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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kawasan wisata Pulau Kenawa Kabupaten 
Sumbawa Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat. Lokasi ini dipilih berdasarkan 
penilaian peneliti terkait tempat wisata yang perlu pengembangan strategi guna 
mengetahui potensi – potensi wisata yang dapat dikembangkan. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan desember 2017. 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
Penelitian ini dibutuhkan beberapa alat dan bahan guna menunjang 
penelitian yang dilakukan. Adapun bahan yang dibutuhkan adalah laporan yang 
menunjang dari penelitian sebelumnya kuesioner, informasi dari pengelolah, 
pemerintah ataupun masyarakat yang ada serta pengunjung. Sedangkan alat yang 
dibutuhkan adalah kamera digital, laptop dan alat tulis lainnya. 
3.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan teknik observasi dan wawancara. Metode ini nantinya akan 
menggambarkan situasi objek yang ada sesuai dengan situasi yang dilapangan pada 
saat survey ataupun observasi dilakukan. Penelitian ini mengkaji potensi wisata 
yang ada di kawasan Pulau Kenawa sebagai dasar penentuan strategi 
pengembangan. Penentuan strategi akan menggunakan analisis SWOT. Jenis data 
 16 
 
penelitian ini adalah jenis data primer dan sekunder, dimana data primer didapat 
dari hasil pengamatan langsung baik itu wawancara atau observasi, sedang data 
sekunder di dapat dari informasi data pihak yang dapat membantu dalam penelitian 
ini. 
 
3.4 Metode Analisa Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil 
analisis akan disajikan dengan deskriptif dan gambaran yang sistematis untuk 
memecahkan masalah. 
 
3.4.1 Analisis SWOT 
Analisis SWOT digunakan untuk melihat potensi-potensi yang dapat 
dikembangkan di Pulau Kenawa serta menentukan langkah-langkah yang dapat di 
ambil untuk pengembangan di kawasan Pulau Kenawa. Analisis ini dilakukan 
dengan mensurvey keseluruhan bagian yang ada di Pulau Kenawa berdasarkan 
pada kondisi untuk mendapatkan kekuatan, (strength), kelemahan (weakness), 
(opportuinity) peluang, dan (threat) ancaman (Agusriadi, dkk. 2013).  
Untuk menetukan strategi yang akan dikembangkan maka digunakan 
analisis SWOT. Hasil analisis tersebut digunakan untuk informasi dalam penentuan 
kebijakan strategi pengembangan di kawasan Pulau Kenawa. Penentuan strategi 
dapat di lakukan dengan matriks kuadran SWOT yaitu matriks yang 
menggabungkan faktor internal dan eksternal untuk mengambil sebuah strategi. 
Adapun tabel matriks SWOT sebagai berikut : 
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    Tabel 1. Matrik Interaksi SWOT 
              Faktor Internal 
 
Faktor eksternal 
Kekuatan  
(Strength) 
Kelemahan 
(Weakness) 
Peluang (Opportunities) Strategi SO Strategi WO 
Ancaman (Threats) Strategi ST Strategi WT 
 
Dari analisis ini dapat diketahui 4 kuadran yaitu : 
1. Kuadran SO dimana strategi ini dibuat berdasarkan kekuatan dan 
peluang yang ada dikawasan tersebut. 
2. Kuadran WO dimana strategi ini dibuat berdasarkan kelemahan dan 
peluang yang ada dikawasan tersebut. 
3. Kuadran ST dimana strategi ini dibuat berdasarkan kekuatan dan 
ancaman yang ada dikawasan tersebut. 
4. Kuadran WT dimana strategi ini dibuat berdasarkan kelemahan dan 
ancaman yang ada dikawasan tersebut. 
 
